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Abstrak

Artikel ini membahas tentang pertanyaan dengan menggunkan
kata Tanya “Hal" yang mengandung dua pembahasan.
pembahasan pertama: Bagaimana Hakikat Hal dalam Bahasa
Arab? pembahasan kedua: Bagaimana Agradh Hal dalam Al-
Quran ?

Penelitian ini adalah penelitian balagah yang sifatnya
kualitatif yang berlandaskan study Kkita-kitab. Maksud dari
study itu adalah data-data yang ada terambil dari kitab-kitab
yang berkaitan dengan judul penelitian« disamping data yang
berasal dari analisa penulis. Pendekatan yang dipakai adalah
bendekatan Ilmu Balagah< Siyag< Munasabah< Nawhus
Susunan kata dan Tafsir dan Asbab An-Nuzul. Penulis
menjadikan kata Tanya Hal yang ada di dalam Al-qur'an
sebagai data primer dan data yang bersal dari kitab-kitab yang
berkaitan dengan kata Tanya tersebut untuk mengetahui tujuan
dan rahasianya. Dorongan dalam melakukan penelitian ini
adalah karena ketidakjelasan uslub ini. Sering dimukan dalam
Al-Qur’an penggunaannya seolah-olah bukan pada tempatnya
dan tidak memiliki makna, tapi itu adalah keputusan yang
sangat prematur. Oleh karena itu pembahasan ini dianggap
perlu untuk dikaji, untuk mengungkap ketidakjelasan dan
menemukan rahasia dibalik semua itu.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya
uslub ini memiliki dua makna: makna pokok dan makna
cabang. Makna pokok ada empat macam: At-Tagriry, Al-
Inkary, At-Thalaby, Al-Arady. Sedangkan makna cabang tidak
terhitung jumlahnya, diantara makna itu seperti At-Taubikh,
At-Ta’jiz, At-Tahakkum dan lain-lain.

Kata kunci: Pertanyaan; Hal; Tujuan; Al-Qur’an al-Karim.

Abstract

This articel discusses about the question word of Hal. Which
contains discussion. The frist discussion: how is the essence of
Hal in Arabic language? The secend discussion: how is Agradh
Hal in the al-Qur’an?

This research is a qualitative Balagah study based on the study
of the Kitab. The propose of teh study is that the data is taken
from the kitab related to the research titlec and also the data
sourced from the analysis of the author. The approach used is
Balagah science approach< Munasabah¢< Nahwu« arrangement
word¢« Tafsirc and asbab an-Nuzul. The author makes the
question word of Hal in the al-Qur’an as primary data< and data
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from the Kitab related to the question word to find out the
propose and secret it.

The reason why the writer choose this title, its because there
are an abscurity on its use. We often found it on the Qur’an as
if it was not usedon its place. This titleis a form of assesment to
know the the obscurityand to find out the secret behind its use.
The result of thi study founds that there are four main points:
At-Tagriry, Al-Inkari, Al-Aradhy, At-Thalaby. Its Also found a
countless branch of meanings and suitable with four main
neanings, like At-Taubikh, At-Tahakkum, At-Ta’jiz and the
other meanings.

Keywords: Question word; Hal; Agradh; Arabic Language.
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